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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah P3P Kantor Cabang DPU Yogyakarta

P3P singkatan dari Proyek Peningkatan Prasarana Permukiman, P3P merupakan kantor cabang DPU Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan proyek vertikal dari Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) dan merupakan kompilasi atau penggabungan dari 3 (tiga) proyek, yaitu sebagai berikut:

1. Proyek Penyediaan Air Bersih DIY.

2. Proyek Penyehatan Lingkungan Permukiman DIY.

3. Proyek Perumahan Permukiman DIY.

Proyek P3P ini dimulai sejak tahun anggaran 1997/1998, dengan kode Proyek 14.1.02.484978.21.05.004, lokasi di jalan Munggur no. 38 (2C) Pengok, Yogyakarta.

Proyek P3P dalam tahun anggaran 2001 (yang dimulai dari 01 Januari 2001 s/d 31 Desember 2001) mempunyai 2 (dua) Bagian Proyek, Yaitu:

1. Bagian Proyek Peningkatan Prasarana Permukiman DIY.

2. Bagian Proyek Pembinaan P3P DIY.

Bagian Proyek Peningkatan Prasarana Permukiman melaksanakan pekerjaan prasarana phisik yang keseluruhannya merupakan Belanja Modal (Capital Expenditure) dan Bagian Proyek Pembinaan Peningkatan Prasarana Permukiman melaksanakan pekerjaan Non prasarana phisik.

2.2 Prosedur Penambahan Barang dan Menyusun Anggaran Belanja

Pertama-tama dalam penambahan suatu barang, setiap bagian mengusulkan suatu program kerja untuk satu tahun, dan membutuhkan barang apa yang mendukung terlaksananya program kerja tersebut. Setelah menyusun barang-barang apa saja yang dibutuhkan, maka setiap bagian mengajukan laporan ke bagian asisten administrasi keuangan dan umum. Setelah semua bagian mengajukan barang-barang apa saja yang harus ditambah, bagian asisten administrasi keuangan dan umum menyusun suatu laporan ke atasan yaitu berupa laporan penambahan barang setiap bagian dan laporan anggaran belanja untuk periode tahun yang akan datang.

Laporan anggaran belanja untuk periode tahun yang akan datang telah di sahkan oleh pimpinan proyek, maka dari P3P Kantor Cabang DPU Yogyakarta mengajukan ke kantor pusat daerah DPU Yogyakarta.

Laporan-laporan setiap kantor cabang akan ditampung dan diproses serta ditinjau oleh pusat, apakah proyek tersebut memang memakan anggaran sekian dan dicek dilapangan. Setelah kantor pusat daerah DPU mengesahkan laporan anggaran belanja setiap kantor cabang DPU, maka setiap kantor pusat daerah DPU mengajukan laporan anggaran belanja ke kantor pusat DPU. Setelah laporan diproses dan ditinjau kembali, maka dapat diambil keputusan dari kantor pusat DPU tentang pengajuan anggaran belanja tiap-tiap kantor DPU Daerah. Setelah disetujui anggaran belanja oleh kantor DPU Pusat, maka dana akan dikirimkan ke setiap kantor DPU Daerah.

Dana yang telah diterima oleh kantor pusat tiap daerah, akan diberikan ke setiap kantor cabang yang mengajukan anggaran belanja sesuai dengan anggaran yang diajukan. Dalam penambahan barang, barang yang akan dibeli harus sesuai dengan jumlah yang ada dalam laporan anggaran belanja yang telah diajukan, apabila barang tersebut membutuhkan lebih dari anggaran maka barang tersebut dapat ditambah lebih dari anggaran dengan catatan ada salah satu barang jumlahnya yang dapat dikurangi dari anggaran, apabila ada barang yang tidak dapat dikurangkan maka barang tersebut tidak dapat ditambah atau dapat ditambah dengan menggunakan uang biaya yang takterduga dan uang kas dari kantor cabang yang bersangkutan.

2.3 Perancangan Sistem

Pengamatan yang dilakukan mula-mula terhadap kumpulan data-data yang ada dan informasi yang akan diharapkan. Pada perancangan sistem memerlukan beberapa tahapan antara lain dilakukan proses desain sistem, desain data flow diagram, relasi antara tabel dan proses pemrograman aplikasi berbasis database yang dapat menghasilkan informasi Pengolahan Data Anggaran Belanja di P3P Kantor Cabang DPU Yogyakarta. Sebelum melakukan proses desain dan hubungan antar tabel maka terlebih dahulu kita harus mengetahui arti dan maksud dari database, Entity, Atribute, Data Value, Record, File.

a. Database

Adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.

b. Entity

Adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam, misalnya entity object kota, perusahaan, hotel dan lain sebagainya.

c. Atribute

Adalah setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili entity. Sebuah object dapat dilihat dari atributnya, misalnya Kode_Barang, Kode_Bagian dan lain-lain.

d. Data Value
Adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

e. Record

Adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap

f. File

Adalah kumpulan record yang sejenis, yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama namun berbeda-beda data valuenya.

Desain sistem merupakan bagian yang menunjukkan aliran suatu proses dimulai dari pemasukkan hingga menghasilkan suatu keluaran. Dalam desain sistem bisa terjadi hubungan antara satu proses dengan proses yang lain sehingga bisa menghasilkan informasi yang diinginkan. Untuk memperjelas sistem informasi dibuat maka perlu disajikan diagram aliran datanya.

2.4 Data Flow Diagram

Data flow diagram adalah alat yang cocok untuk dokumentasi software bagi keperluan manajemen dan menjelaskan aliran data melalui proses yang terhubung. Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang.

2.5 Konsep Perancangan Basis Data

Untuk relasi antara tabel dapat dilakukan pendekatan model data relational dimana terdapat dua buah teknik yaitu: Teknik Normalisasi dan Teknik Relationship.

1. Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi, atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

2. Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antara file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama di masing-masing file dalam hal ini terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file.

a. One to one

Adalah hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu, hubungan ini terjadi bila record dengan kunci tertentu pada satu file mempunyai relasi banyak record pada file yang lain.

b. One to many

Adalah hubungan file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya. Hubungan ini kedua file saling mempunyai banyak record pada file yang lain.

c. Many to many

Adalah hubungan file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. 
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